BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telih mengubah cara pemerintsh dalam
memberikan layansn. informasi kepada masyarakat, khususnya dalam sektor
pariwisata ym-’ﬁgm hﬂm.pﬁkwmdma vang akurat, neaf
time, :Im_mnﬁ’ﬁ diakses. Transf asi ini tidak hamya meningkatkan efisiensi
komumikaz, mipimmmm{m partisipasi masyarakat dalam ekosistem
digital yang lebih inklusif (Dwivedi Y. D., 2021). Dalam konteks tata kelola
m sifiis websire resmi pemenntah dalum kemng & e-government telah
‘berkembang dari sekadar alat pelengkap Tlll'."]'l.j.[ldl imh'm Mutama
untuk mendistribusikan informasi yang kredibel, transparan, dan responsif

terhadap kebutuhan public {Al-Mamary, 2023).

'ﬂf"ilﬂmi:iia. penerapan e-gevermment dintur melalu Pﬂmhm'ﬁﬁiﬁen
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintthan Berbasis Elektroik
{SFHE] yang menekankan prinsip integrasi laynnm,mbrmndatm dan
hhl kelola informasi yang akuntabel dan anjutan. Th tmgirat doerah,
w SPBE membutuhkan koordinasi antar orgonisasi perangkat
daerah (OPD), mekanisme pembagian peran dalam pembaruan data, serta
mekanisme verifikasi informasi yang konsisten, sehingga berpengaruh pada
keberlamjutan website. Hibsite, pﬂmﬁnﬂtuh“mm satu wujud konkret e-
govermment hares mencerminkan prinsip lersebul agar mampo mendukung tata
kelola pemenntahan yang baik. Oleh karena itu, penilaian kualitas wehsiie jugn

harus mempertimbangkan kepatuban terhadap prinsip-prinsip SPBE Ketentuan
& Pasal (n.d.) (Peraturan Presiden No.95 Tahun 2018). Hal ini sejalan dengan
mempertimbangkan kepatuhan terhadap prinsip SPBE sebagai bagian dari
penerapan good governance, di mana tmnsparansi dan akuntabilitas digital
menjadi pilar utama dalam membangun kepercayaan sosial { World Bank, 2021).



Efektivitas penyampaian informasi pemerintah berbasis e-government,
khusuesnya di bidang pariwisata, dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan websire
pemernntah, baik dan sisi teknis maupun substansi informasi. Desain antarmuka
yang intuitif. konten yang relevan don terstruktur, serta performa teknis situs
web (kecepatan akses dan keamanan data) menjadi indikator profesionalitas
instansi pemerintah. Lebih lanjut, kualitas juga meningkatkan kepercayaan
terhadap la}r&nﬂnﬂ@hl dan amhhmgm masyarakat dalam aktivitas
pariwisata hthhnjum m 'ﬁmm - eI pariwisata, kualitas
layanan. digital berkontribusi padn peningkatsn. kepercaysan publik dan

-puﬁlfpaﬁl msym ﬁhm “aktivitas panwm hﬁci&qﬂnn {Mulyono,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa situs w&m ﬂh‘m.nq dengan baik
d.;ui ‘mengurangi  hambatan akses informasi, ghmmu ‘mendukung
‘pengambilan keputusan yang lebih informatif bagi wisatwan dan mk

kupmtm lainnys; Dengan demikian, transformasi d:gth[ tidak hnyu
memperkuat peran pemerintah schagai penyedia layanan, fefapi juga
mendarong inovasi berkelanjutan dalum ekosistem pariwisata. Aksesibilitas dan
hmliiﬁ ilﬂhnm menipakan kimci utama dalm:w Wisalawan dengan
‘platform digital pariwisats, di mana ketidakmampuan website untuk
mﬁyﬂ‘diﬂkﬂn konien yang jelas dan navigasi mimﬂhf dapat mendorong
pem mﬁh sumber informasi ﬂwm kirang terstandar
ISMM}.HH ini menurunkan efekivitas komunikasi pemerintah serta
mengurang: kesempatan untuk mmynj:knu%'%{ﬁhd. Kelemahan umum
wehsite pemerintah meliputi pembaroan konten yang stagnan, informasi
destinasi yang hiasan};ﬁ ku::mg lengimp‘ serln J;.I:Ir]..b.fﬁ{\' yang rendah. Kondisi
lersebul menggangou pengalaman pengguna. menghambat pengmmbilan
keputusan, dan menurunkan lovalitas wisatawan {Perdana Sari, 2024). Kualitns

wehsite, sebagal komponen integral dari layanan digital, berperan pivotal dalam
meningkatkan pengalaman wisatn dan memfasilitasi proses pengambilan
keputusan kunjungan, yang pada gilimnnya berkontribusi terhadap loyalitas
wisatawan dan pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian empins menunjukkan



bahwa dimensi kualitas sistem dan kualitas informasi berfungsi sebagai
prediktor dominan bagi pengalaman digital wisatawan pada platform destinasi,
dengan implikasi langsung terhadap persepsi nilai dan mnist kunjungan
{Fermandes, 2023). Dalam konteks gobal. tantangan e-govermment panwisata
seringkali terkait dengan tantangan universal seperti ketidakmampuan plaiform
digital untuk mengakomodasi kebutuhan wisatswan yang beragam, lemusuk
aksesibilitas bagi penyandang disabilitss, keamanan data, dan integrasi dengan
teknolom Eperﬁmnredwrﬁ}Manﬁn' {VR). Hal ini dapat
mengakibatkan ﬁﬂ}gﬂmm yang tidak optimial, di mana wisatawan
intemasional bemﬁﬁ-hfm alternatif seperti aprm miohile alau medin
mﬁd, schinggs mengurangi efektivitas webhsite sebagai alat promosi destinasi
(Slph. 20200 Di Il'limthm‘ masalah mpihjlﬁiﬂhthterhﬂasan SDOM.
anggaran, dan belum standarnya manajemen data antar daerah (Perdana Sari,

2024). Masalah ini diperparah oleh persiingan dengan platform internasional
aqnﬂi Hﬁ:mﬁ dwor atou Becking. com, yang menawarkan konten lebih dinamis

sonalisasi yang superior. Sehingga menggeser preferensi mm dan
.sltuﬂﬁ-n'i pemerintah ke platform yang lebih adaptif dan rmmah pmﬂunn
Perkembangan pariwisnta di Kots Yogyakada yang sangat dinamis
‘menuntul tersedianya informasi yang selalu diperbanu, mﬁahlﬁpham . dan
sesusi_ebutulan wisiavan. (Sholikah, 2023). Kota Yogyakara scbagai
lh;tmﬂhnﬁgt | an memiliki knbmmmw:satn yang
dinamis untuk mdnhmg :hn'ius wisatawan demestic dan mancanegara.
Namun, data industri pariwisata yang terschar di berbagai OPD masih banyak
yang dikelola secam mnm W ntnyd{tkun proses verifikasi,
pembaruan, dan pemanﬁﬂtan data secara nepat Kondisi im berpotensi
menurunkan kualitas layanan terhadap kanal resmi seperti wefsite. Oleh karena
i, Pusat Data Industnn Panwissta (Putri Jogja) dikembangkan sebagai sistem

informasi berbasis website yang bertujuan untuk memusatkan dan memfasilitasi
akses data ussha pariwisata di Kots Yogyakarta, Implementasi awal Putn Jogja
menunjukkan adanya capaian seperti integmsi dengan web Dinas Pariwisata
dan Jogio Smart Service, namun juga memperlihatkan tantongan seperti



ketidaksesuman sumber data lintas OPD. ketizdaan standar pembaruan,
kapasitas SDM pengelola vang terbatas, dan perunya penguatan proses
verifikasi serta validasi data (Portal Pusat Data Industn Parwisats Kota
Yogyakarta). Kualitas wefsite sebagai kanal informasi publik dimlar melalu
kualitas sistem, informasi, layanan, kepussan, dan manfast. Dalam konteks
Putri Jogja, aspek teknis seperti kecepatan akses, responsivilas antarmuka,
integras: peta spasial, dan keamanman dals sangat penting. Di sisi konten,
kelengkapan prﬁuﬂlﬂ nlgm:hhm-l.mmﬁkm. dan kontak menjadi
faktor ummm mnmu;hmwmqnh berdampak pada
menurunnys r:t'l:Ir_lﬁlil:l.!ir;l‘la!uamﬂ{f~|i|liiumn,r kumngnya Wn wisatawan,
.;ﬂhhmhﬂ:un m-%hﬂm pemenmah—pm:lmhn. ’Fmgmenlns: dta
Juga mengganggu kebifakan berbasis bukli untuk mendukung pariwisata
.mutun di Yogyakartn. Pengalaman implementasi awal Putr Jogja
:'lﬂmnn peluang perbaikan teknis dan orgonisasional. Di -ﬁﬁ teknis.
integrasi geoportal dan peta interaktif menjadi niln mbah yang perlu
d.{‘linmlalul optimasi performa, dessin mobile-first, ﬁanﬁtﬂ;m:anm
yang lebih cerdas. Di sisi organisasi, diperlukan penguatan SOF pembaruan
data, ﬂﬂnﬁkﬂlm kapasitas dua personel pengelnh.m kolahorasi dengan
OPD dan asosiasi pariwisata. Sosialisasi manfaat platfarm juga penting untuk
meningkatkan_partisipasi_pelaky usaha dan akurasi data. Lestari (2021)
mengatakan bahwa kelemahun umum wehste pemerintah meliputi kualitas
informasi mmm tampilan antammuka yang tidak konsisten, dan
ketiadaan standar pembaruan konten. Kondisi serupa berpotensi terjadi pada
website pariwisata, ermasuk Putri Jogja, w karakteristik informasi
pariwisata yang cepat berubah dan memerukan pembaruan berkala. Hal ini
sejalan dengan kebutuhan Kota Yogyakarta untuk mempertahankan days saing
sehagai pusat pariwisata budaya, di mana website yang berkualitas rendah dapat
melemahkan citra kota sebagai destinasi yang inovatif dan terpercaya,

Sektor panwisata di kota inl menjadi pilar ekonomi penting. dan dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan tren pemuliban pasca pandemi, Pada
rentang tahun 2020-2022, meskipun pariwisata terdampak pandemi, terdapat



tren peningkatan secara signifikan pada kunjungan wisatawan (domestik
maupun mancanegard) berdasarkan jenis akomodasi. Selain itu, lonjakan
kunjungan pasca pandemi memperlihatkan potensi bahwa Kota Yogyakarta
kembali bangkit sebagai destinasi unggulan. Dalam banyak kasus, pemulihan
sektor panwisaia di Kota Yogyakarts dilakukan melalui inovasi digital.
Pemerintah daerah menghadirkan plasform seperti aplikasi dan web destinasi
untuk mempermudah okses informasi bag wisatawan (Rimapradesi &
Surwandono, Eﬂm_;ﬂnndisimiw Mnyu website resmi sebaga
kana] In.ﬁ:lthlhi utaman selnin media iwi-l! Perubahan pelaku wisatawan juga
maﬂnﬁﬁhm mmmﬁng Wisatwan pmpmienu cenderung
kﬂh.ﬂ:rmg nggunakan aplikasi atau situs. wg&m untuk memperoleh
informasi destinasi, mm dan lavanan tambihan wisata, Dalam konteks
ini, kebutuhan akan layanan informasi pariwisat: yang berkualitas, sgp-ro-dare,
hﬁmﬂf, mudah diakses, dan responsive menjadi mnﬂhm
 Penelitian ini memuliki vrgenst dalam konteks pengembangan panwisata
digital di Indonesia, khususnya di Kota Yogyakarta, yang merupakan salah satu
destinasi wisatu terbesar di negara ini. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) 2023, Kota Yogyakarta menerima sekitar 4,8 futa kunjungan wisatawan
domestik dan 1.2 juta wisstawan mancanegum, dengan kontmbusi sektor
pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencapai 15-
..mms, M]. !ﬁm‘\ﬂ:ﬁ& dani K&mmﬂh&mﬂtﬂ dan Ekonomi
Kreatif [ﬁmmmm menunjukkan bahwa hanya 40% wisatawan
menggunakan website resmi pemerintah untuk perencanaan perjalanan, dengan

tingkat kepuasan raa-rata 3.5 dui !hlu S lﬁ]ﬂ. masalah kualitas seperti
konten yang tidak dlperimrul dan navi gasl :ﬁmg ‘buruk. Jika tidak diatasi, hal ini

dapat mengurangi pendapatan pariwizata hingga 10-15% per tahun, mengingat
persaingan demgan destinasi lain seperti Bali atou Jakanta yang memiliki
Platferm digital lebih unggul.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian inl penting dilakukan karena website
Putri Jogja merupakan salah satu instrumen strategis e-govermment yang
berperan langsung dalam penyedizan layanan informasi pariwisata dan



mendukung tata kelela pariwisata berbasis data di Kota Yogyakarta. Dalam
perspektif teon e-govermment, kualitas wehsite pemerintah tidak hanya
mencerminkan  kesiapan teknologi, tetapi  juga  kapasitas  institusional,
koordinasi antar OPD. serta komitmen pemerntah daerah dalam mewujudkan
prinsip transparansi, akuntabilitas, integrasi. don responsivitas layanan public
digital. Rendahnya tingkal pemanfaatan dan kepuasan wisatawan terhadap
website  pemenintah menunjukkan adanya kesenjangan antara  tujuan
implementasi m'm mnmhhpmlm di lapangan. Oleh karena
itu, penclifian dengan metode M&pﬁf kualitatif menjadi relevan dan
mmmﬂl&mﬁm mendalum hamﬂmiﬁhﬂs pengelolaan
website Putri luda.ﬁﬁmﬂm aspek teknis, konten informasi, tata kelola
l!pmins serta kmfmn terhadap prinsip SPBE. Pendekatan kualitatif
‘memungkinkan peneliti memahami konteks, prosss, dan dinamika pengelolaan
website secara komprehensif melalui perspektif pengeloln dan pemangku
kepentingan ferkait, sehingga hasil penelitinn dihampkan (EMMEUJ
rekomendasi kebijakan dan perbaikan praktis yang berbasis kondisi empiris.
Dengain demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
hijl:m egovernment dalom seklor pariwisata, Impijmmenjqﬂ Jandasan
‘strategis bagi Pemerintah Kota Yogyakarta dalam memperkuat kualitas layanan
informasi panwisata dlgunlmmherke lanjuizn.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan la.tl:u:' helah].ng ma_s_}lqh sq:_m!li di atas, penelitian ini
merumusakan masalsh sebagai berikut:
|. Bagaimana penerapan e-gevermmeni melalul website Putn Jogja dalam
mendukung layanan informasi pariwisata di Kota Yogyvakarta berdasarkan
aspek support, capacity, dan value?

b2

Apa saja tmntangan dan peluang dalam penempan e-goversmmen: melalm
wehsite Putr Jogja dolam mendukung kiyanan informasi pariwisata di Kota
Yogyakarta?



1.3 Batasan Masalah
Fokus penelitian dibatasi pada:

I. Ruang lingkup wilayah penelitian dibatasi pada Dinas Pariwissta Kots
Yogyakarta, khususnya bidang industri panwisata yang memiliki
kewenangan dalam pengelolaan website Putr Jogja.

2. Objek penelitian dlfuht&hllplth

PHH Jug]n sebagai media lay

apan &-government melalu website
s1 pariwisata dan pusal data

lipuli aparatur p
mKannmmanmgmﬁhﬂ nan dan
an wehsire Putn Inﬂ. :
n penelitian lumamn metode d.eskn;tif ki
ini nd-knmhlhmmhm kuantitatif seperti s
nalisis big data, ata uji hipotesis numes

ini tidak mengkaji l:uduruhﬂn

Tllillill yang a s licanas olot nanslith Asti: . itian ini yaitu:

I. Menganalisis penerapan e-govermment melalui website Putr Jogja dalam
mendukung layanan informasi panwisata di Kota Yogyakarta ditinjau dari
aspek dukungan kelembagaan dan kebijakan fsuppord), kapasitas
penselolaan sistem foapacity), sena nilal oo manfaat value).



2. Mengidentifikasi dan menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi
dalam penerapan  e-goversmernt melaalui  website Putri Ingja dalam
mendukung layanan informasi panwisata di Kota Yogyoakarta.

1.5 Manfaat Penelltlan
1. Manfaat Teorltls

Penelitian ini dlhﬂmiﬁﬂ'. dapat ‘memperkaya kajian akademik
mengenai penerapan _esgovernment pada sekior pariwissta, khususnya
dalam konteks pengelolaan websit pememﬂlh dograh sebagsi media
|zyanan mfmﬂ-p&iﬂ; Hasi! penelitian dtlmpkan dq;ll memberikan
koninbusi Ipﬁiﬂ&ﬁlﬂn memakami Wm“m‘“"’" melalw
wehsite pemerintah dengan menggunakan kerangka support, capacity. dan
witlue, serta relevansinya terhadap tata kelola hfmﬁ:ﬁﬁmﬂ-mmsala
Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan iwml
blg; pengembangan studi e-govermment yang berbasis Immmihmms:
publik di tingkat lokal.

‘2. Manfaat Praktis
-  Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta dan Pengelola Webyire Putri Jogja:
Penclifian ini dibarapkan dapat menjadi hahan evaluasi dan
perumusan kebijakan dalam pengelolan website Putri Jogja sebagai
begian duri implementasi «—govermment. Hasil duri penelitin ini
diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi strategis untuk
meningkatkan kapasitas pengelolann sistem. serta optimalisasi manfaat
layanan informasi pariwisata,
- Bagi Pelaku Usaha Pariwisata:
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha panwisata
{hatel, restoran, destinasi wisata, toko oleh-oleh, dil j untuk mendapatkan
visibilitas yang lebih baik melalui platform informasi resmi yang
berkualitas, serta mendorong kolaborasi antam pemenntah dan
stakeholder pariwisata dalam ekosistem digital yang terintegrasi.



- Bagi Masyarakat:
informasi paniwisata yang berkualitas, akurat, dan mudah dipahami oleh
masyarakat melalul website Putri Jogja. Penelitian ini juga diharapkan
dapat mem fasilitasi pengambilan keputusan yang lebih informatif dalam
perencanaan perjalanan wisata ke Kota Yogyakarta,
- Bagi Akademisi:
: d referensi ilmiah bagi
s digital sektor publik,
jte pemerintah, serta




1.0 Sistematika Fenullsan
BAB I PENDAHULUAN
Bab inl berisi latar belakang masalah vang menjelaskan pentingnya
penerapan e-government melalnl websie Puiri Jogja dalam mendukung
laayanan informasi pariwisata di Kot Yogyakarta, Selanjutnya, dipaparkan
rumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitinan, serfa sistematika
penulisan sebagai kerangka kescluruhan penelitian.

BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat Tandasan teori yang relevan dengan penclitian, meliputi
konsep industri paniwisate, sistem informasi pariwisata (Putri Jogja), e-
:wuml. p@lﬂm C-LOVE I, tl:ljuﬂ.,ﬁﬂma e-govermment,
‘serta indikator keberhasilan e-govermmen: berdasarkan w sHppart,
caparity, dan vafue. Selain itu, bab ini jugs memuat penelitian terdahulusebagai
dasar analisis dan penyusunan kemngha pemikiran penelitizn,
BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskon secam rinci metode penelitian yang digunakan,
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek
dan informan penelitian, Teknik engumpulan data, Teknik analisis data, serta
tshapan peneltan yang digunskan untok menjawsb rumasan masaah
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dani lapangon terkait
penerapan e-governmen melaln wﬁﬁmmmdnlm mendukung layanan
informasi panwisata di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian berdasarkan elemen

support, capacit, dan vafue. serta dikaitkan dengan teori dan penelitian
terdahulu untuk memperoleh pembahasan yang komprehensif dan analitis,
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